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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI LAYANAN UPAYA BERHENTI MEROKOK (UBM) 

UNTUK MENURUNKAN PREVALENSI PEROKOK AKTIF 

SEBAGAI PENGENDALIAN PENYAKIT TIDAK MENULAR 

DI PUSKESMAS WANGON I 

Nadinya Madina, Arih Diyaning Intiasari, Yuditha Nindya Kartika Rizqi 

Latar Belakang: Layanan Upaya Berhenti Merokok (UBM) dapat menjadi strategi untuk 

menurunkan prevalensi perokok aktif sebagai pengendalian penyakit tidak menular. Puskesmas 

Wangon I merupakan salah satu puskesmas pelopor yang menyelenggarakan layanan UBM di 

Kabupaten Banyumas meskipun dalam pelaksanaannya mengalami beberapa kendala. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi layanan UBM di Puskesmas Wangon I ditinjau dari 

empat aspek berupa komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

dilakukan pengabsahan data melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. 

Hasil penelitian: Layanan UBM di Puskesmas Wangon I ditinjau dari aspek komunikasi, sumber 

daya, disposisi, dan struktur birokrasi didapatkan hasil bahwa informasi yang diberikan belum 

mampu menjangkau seluruh lapisan sasaran, sehingga program menjadi kurang jelas. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya yang tidak memenuhi standar turut menghambat kelancaran program. 

Oleh karena itu, diperlukan komitmen kuat dari seluruh pemangku kepentingan untuk 

mengoptimalkan layanan UBM. Kondisi saat ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan 

belum sepenuhnya sesuai dengan struktur birokrasi yang telah ditetapkan.  

Kesimpulan: Implementasi layanan UBM di Puskesmas Wangon I belum berjalan dengan optimal. 

Hal ini dikarenakan masih terdapat tantangan di setiap aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, 

dan struktur birokrasi yang menghambat layanan UBM. Untuk itu, perlu ditetapkan aturan yang 

konkret dan pendampingan secara rutin agar layanan UBM dapat berlangsung dengan baik. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF SMOKING CESSATION PROGRAM 

TO REDUCE THE PREVALENCE OF ACTIVE SMOKERS 

AS NON-COMMUNICABLE DISEASE CONTROL 

AT WANGON I COMMUNITY HEALTH CENTER 

Nadinya Madina, Arih Diyaning Intiasari, Yuditha Nindya Kartika Rizqi 

Background: Smoking cessation program can be a strategy to reduce the prevalence of active 

smokers as a control of non-communicable diseases. Wangon I Community Health Center is one of 

the pioneer health centers that organizes smoking cessation program in Banyumas Regency, 

although in its implementation it experienced several obstacles. This study aims to determine the 

implementation of smoking cessation program at Wangon I Community Health Center in terms of 

four aspects that is communication, resources, disposition, and bureaucratic structure. 

Methods: This research used a qualitative method with a case study approach that validates data 

through technical triangulation and source triangulation. The data obtained was then analyzed using 

thematic analysis to identify patterns and main themes. 

Results: Smoking cessation program at Wangon I Community Health Center in terms of 

communication, resources, disposition, and bureaucratic structure found that the information 

provided has not been able to reach all levels of the target, so that the program becomes less clear. 

In addition, limited resources that do not meet the standards also hamper the smooth running of the 

program. Therefore, a strong commitment from all stakeholders is needed to optimize smoking 

cessation program. Current conditions also show that the implementation of services is not fully in 

accordance with the established bureaucratic structure. 

Conclusion: The implementation of smoking cessation program at Wangon I Community Health 

Center has not been running optimally. This is because there are still challenges in every aspect of 

communication, resources, disposition, and bureaucratic structure that hinder smoking cessation 

program. For this reason, it is necessary to establish concrete rules and regular assistance so that 

smoking cessation program can take place properly. 
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